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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator keberhasilan proses pendiditapat dilihat dari
prestasi belajar yang diperoleh siswa (Sutikno6208utikno (2006) selanjutnya
menambahkan untuk mencapai keberhasilan pendidi&aebut banyak faktor
yang dapat mempengaruhinya, seperti sarana bekajakulum sekolah, proses
belajar mengajar serta faktor internal dari sisemadgi yaitu kecerdasan, minat,
motivasi, kecemasan dll. Disamping hal itu, terdafaktor yang lain yang
terkadang diabaikan yaitu masa transisi (peralihsaperti transisi dari SD ke
SMP (Sutikno, 2006). Transisi ini dianggap dapaniméulkan masalah bagi
seseorang karena transisi yang terjadi tidak hangagenai peralihan tingkat
pendidikan dari SD (kelas enam) ke SMP (kelas jujtdtapi juga mengenai
peralihan masa anak-anak ke remaja. (Santrock,)2003

Transisi dari SD (kelas enam) ke SMP (kelas tupaBharik perhatian para
ahli perkembangan, karena meskipun pada dasarnyainhaadalah suatu
pengalaman normatif bagi semua orang, namun texrnglapat menimbulkan
masalah atau stress. Eccles & Midgely, 1990; HasvkiBerndt, 1985; Simmons
&Bulth, 1987 (Santrock, 2003: 259) yang menelititeang transisi dari sekolah
dasar ke sekolah menengah pertama menemukan bahua pertama sekolah
menengah pertama dapat menyulitkan bagi banyakasiBenelitian lain yang
dilakukan oleh Hirsch dan Rapkin tahun 1987 (Sakir@003) tentang transisi

dari kelas enam pada suatu sekolah dasar ke kejals tli suatu sekolah



menengah pertama, menemukan bahwa persepsi sist@ageualitas kehidupan
sekolah mereka menurun di kelas tujuh. Di kelasihtujsiswa kurang puas
terhadap sekolah, kurang bertanggung jawab, sereng menyukai guru-guru
(Santrock, 2003).

Transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengatanparoleh Santrock
(2003) disebut sebagtop-dog phenomenon, yaitu suatu keadaan yang bergerak
dari posisi teratas (di sekolah dasar, menjadiasisiswa yang paling tua, paling
besar, dan paling berkuasa di sekolah) ke posisg y@rendah (di sekolah
menengah pertama, menjadi siswa-siswa yang palimdampaling kecil, dan
paling lemah di sekolah).

Masa remaja merupakan masa transisi dari pericale ksndewasa. Menurut
Santrock (2003) pada periode ini terjadi perubghembahan besar dan esensial
mengenai kematangan fungsi-fungsi fisik dan psikial yang sangat menonjol
pada periode ini adalah kesadaran mendalam mendengself), dimana remaja
mulai meyakini akan adanya kemauan, potensi, d@icta. Remaja memiliki
pemikiran tentang siapakah dirinya dan apa yang loamdiri remaja tersebut
berbeda dengan orang lain. Kesadaran remaja yandata@n mengenai diri ini
membuat remaja mampu melakukan penilaian atau a&sialterhadap diri
(Santrock, 2003).

Coopersmith (1967) menjelaskan evaluasi terhadap imi diantaranya
adalah bagaimana kebiasaan seseorang memandangsedidiri, terutama

mengenai sikap penerimaan dan seberapa besar &gpancseseorang terhadap



kemampuan, keberartian, kesuksesan, dan keberhardama Sebagaimana
dikemukakan oleh Coopersmith (1967) bahwa:

The evaluation which the individual makes and omstoly
maintains with regard to him: it express an atétuof approval or
disapproval, and indicates the extent to which itidividual believes
himself to be capable, significant, successful, wwdthy (Coopersmith,
1967: 5)

Menurut Coopersmith (1967) proses seseorang malinasendiri sebagai
seorang yang berharga dan berarti mencermis@ldresteem yang dimiliki oleh
orang tersebutSelf esteem dapat berkembang dengan baik karena seseorang
mendapatkan penerimaan, penghargaan, dan perlyatngncukup banyak dari
orang-orang yang memiliki pengaruh terhadap diring@oopersmith,1967).
Coopersmith  (1967) selanjutnya menjelaskan perkegda self - esteem
seseorang akan dipengaruhi juga oleh sumber-susalbesteem pada diri orang
tersebut yaitu kekuatampdwer), keberartian ggnificant), kebajikan yirtue) dan
kemampuangompetence). Self esteem yang tinggi pada individu dapat diperoleh
dari salah satu sumber di atas (misalng@awver), artinya untuk memilikiself
esteem yang tinggi bukan berarti harus memiliki pencapajang tinggi pula pada
keempat sumber tersebut (Coopersmith, 1967).

Santrock (2003) menjelaskan adanya perasaan ghiaHealan tidak berharga
saat berada di sekolah menengah pertama, dapainiygal pada proses interaksi
remaja selama di kelas. Ketika remaja menganggapyditidak berharga maka
remaja tersebut akan cenderung bersikap pasif dalalekukan interaksi dengan

orang lain (Santrock, 2003). Munculnya ketidakpgaeca terhadap kemampuan

yang dimiliki, perasaan kurang berharga, dan pasimérupakan indikasself



esteem yang rendah (Coopersmith, 1967). Myers selanjutm@nambahkan
(1992) adanya penghargaan diri yang rendah ini etsadjkan munculnya
perasaan inferioritas pada remaja. Salah satu lbed&ni adanya perasaan
inferioritas ini diantaranya perilaku tidak asertdimana remaja tidak mampu
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan dan keyakysarkarena mereka
cenderung tidak mampu keluar dari masalah merek@i®11992).

Dengan demikian munculnya perilaku asertif padaajankarena adanya
penghargaan diri s@if esteem) yang positif terhadap diri, yang dapat
menumbuhkan keyakinan bahwa apa yang dilakukasamgat berharga dan apa
yang diharapkan oleh remaja dapat dipenuhi dengama oengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki (Rathus, 1980). Hal initsesdengan penelitian yang
dilakukan oleh Rozana (2004) terhadap siswa SM$ Rluthahhari Bandung,
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antath esteem dengan perilaku
asertif. Dimanaself esteem memiliki aspek-aspek yang saling berinteraksi satu
dan yang lainnya dan aspek-aspek tersebut membekkatribusi terhadap
perilaku asertif siswa (Rozana, 2004).

Salah satu fungsi pendidikan adalah membangunahgirg (self esteem)
peserta didik. SMPN 2 Margahayu sebagai salah sstitusi pendidikan,
memiliki visi dan misi berusaha menciptakan progesmbelajaran yang
berkualitas dan efektif sesuai dengan tuntutangmeblangan ilmu pengetahuan
serta menumbuh kembangkan disiplin, aktif, kredduh inovatif terhadap seluruh
warga sekolahnya. Menurut staf bagian kurikulum,PBM2 Margahayu selalu

berusaha menghargai setiap usaha yang dilakukampala siswa. Pihak sekolah



menyadari bahwa dengan adanya penerimaan tersebwé skan mampu
mengungkapkan pikiran dan perasaannya, selairdaoya penghargaan terhadap
usaha siswa dapat menunjang kegiatan belajar nregrglayva di sekolah. Dengan
kondisi seperti ini SMPN 2 Magahayu menuntut agéursh siswa/l yang belajar
di sekolah tersebut dapat berpartisipasi aktif dat@gala bentuk kegiatan yang
diadakan (baik akademis maupun nonakademis).

Kenyataan yang terjadi di lapangan tidak semuaasisé@menuhi harapan
sekolah. Masih terdapat siswa yang enggan untupaltesipasi aktif dalam
kegiatan di sekolah, terutama dalam kegiatan bataggagajar. Kondisi seperti ini
ditemukan pada siswa/l SMPN 2 Margahayu kelas ¥Hgymerupakan anggota
baru dalam lingkungan sekolah. Siswa kelas Vlitiitttagar mampu beradaptasi
dengan lingkungan baru, disini siswa mengalami ntesmasisi dari kelas enam
sekolah dasar ke kelas tujuh sekolah menengaha&msichn wawancara (tanggal
20 Juli 2008) dengan beberapa siswa SMPN 2 Margakealas VII, diperoleh
hasil siswa lebih banyak memperlihatkan tingkahu lglasif di kelas terutama
ketika proses belajar mengajar berlangsung. Tind&kh pasif ini diantaranya
tidak mampu mengungkapkan ide dan pendapatnya daiskasi, diam ketika
ada kesempatan untuk bertanya, dan lebih memilingrketi pendapat teman
yang lain sekalipun siswa tidak setuju dengan pesid@rsebut.

Menurut penjelasan siswa, tingkah laku tersebut auurkarena siswa
merasa tidak yakin dengan apa yang akan diungkapdkeawatir jika pendapat
yang dikeluarkan salah sehingga teman-teman akaentagvakan atau mengejek

yang selanjutnya siswa merasa malu, dan mengarggfapa teman yang lain



lebih pintar dan lebih mampu dari siswa tersebatlaPkesempatan lain ketika
siswa tidak memahami suatu pelajaran dan mengharusktuk bertanya maka
biasanya siswa lebih senang bertanya pada temanmamilih diam, lebih baik
tidak mengerti daripada ditertawakan. Perilaku ydibgnjukkan oleh para siswa
ini menunjukkan bahwa siswa merasa lemah dan peakaya akan kemampuan
(competence) yang ada dalam diri sendiri.

Pengalaman tidak menyenangkan yang dialami sisywatdaenumbuhkan
penilaian yang rendah pada diri sebagai akibat anwadéik yang bersifat negatif.
Jika hal ini terjadi secara berulang-ulang, makpatlanenyebabkan semangat
belajar siswa jadi berkurang dan terjadinya penamysrestasi.

Berdasarkan pada fenomena di atas, maka penilithddlesud melakukan
penelitian mengenai “Hubungan antara Sumber-sunfedr esteem dengan
Perilaku Asertif pada Remaja”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas makaatlilumusan masalah
yang akan menjadi pokok pembahasan dalam penebedagai berikut:

1. Bagaimana gambaran sumber-sunmdstir esteem pada siswa-siswi kelas VI
SMPN 2 Margahayu?

2. Bagaimana gambaran perilaku asertif pada siswa-sslas VIl SMPN 2
Margahayu?

3. Bagaimana hubungan antara sumngsHresteem power dengan perilaku asertif

pada siswa-siswi kelas VIl SMPN 2 Margahayu?



Bagaimana hubungan antara sumdar esteem significance dengan perilaku
asertif pada siswa-siswi kelas VIl SMPN 2 Margaltayu

Bagaimana hubungan antara sumdstresteem virtue dengan perilaku asertif
pada siswa-siswi kelas VIl SMPN 2 Margahayu?

Bagaimana hubungan antara sumdstir esteem competence dengan perilaku

asertif pada siswa-siswi kelas VIl SMPN 2 Margaltayu

. Tujuan Penélitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meratlkan informasi dan

data empirik mengenai hubungan antara sumber-susdibesteem dan perilaku

asertif.

Adapun tujuan khusus dari penelitian berdasarkamusan masalah diatas,

adalah untuk mengetahui:

1.

Gambaran sumber-sumbsaf esteem pada siswa-siswi kelas VII SMPN 2

Margahayu.

. Gambaran perilaku asertif pada siswa-siswi keldsSWIPN 2 Margahayu.

. Adanya hubungan antara sumiself esteem power dengan perilaku asertif

siswa-siswi kelas VIl SMPN 2 Margahayu.

. Adanya hubungan antara sumlsetf esteem significance dengan perilaku

asertif siswa-siswi kelas VI SMPN 2 Margahayu.

. Adanya hubungan antara sumlself esteem virtue dengan perilaku asertif

siswa-siswi kelas VIl SMPN 2 Margahayu.

. Adanya hubungan antara sumisetf esteem competence dengan perilaku

asertif siswa-siswi kelas VIl SMPN 2 Margahayu.



D. Kegunaan Pendlitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu membmrikegunaan sebagai
berikut:

1. Kegunaan ilmiah: memberikan gambaran yang akan raembke arah
pemahaman secara sistematis tentang hubungan ssumbberself esteem
dengan perilaku asertif, berupa data dan inform&srta memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, udmym dalam kajian
psikologi perkembangan.

2. Kegunaan praktis: dapat menjadi bahan informasii h@gak sekolah
khususnya para guru. Dimana melalui penelitiardiperoleh hasil mengenai
gambaran sumber-sumbsalf esteem serta perilaku asertif dari para siswa,
selain itu juga memberikan informasi mengenai atizkhya hubungan antara
sumber-sumbeself esteem dengan perilaku asertif pada siswa kelas VII.

E. Asums

Penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsij yabagai berikut:

1. Penerimaan yang ada pada individu denggihesteem tinggi membawanya
pada kebebasan sosial yang membuat individu mertkamcuperilaku
asertifnya dalam lingkungan sosial (Rathus, 1980)

2. Perilaku asertif dapat meningkatkaself esteem individu yang akan
membantunya dalam meningkatkan kepercayaan dire(8/y1992).

3. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkagabaperilaku asertif,
diantaranya adalah adanya keyakinan akan diriny@ yaenyertai perasaan

berharga ataself esteem individu tersebut (Rathus, 1981).



. Individu yang memiliki kemampuan untuk mengaturi dlan orang lain
(Power), maka dia akan mengembangkan sikap sosial yamgnge jiwa
kepemimpinan, mandiri, rajin dan asertif (Coopetbni967).
. Sdf esteem seorang remaja akan meningkat dengan adanya peeridari
orang lain, khususnya dari orang tua dan temanysebarta prestasi di
sekolah (Bachman et,al dalam Santrock, 2003).
. Para peneliti yang meneliti transisi dari sekolasal ke sekolah menengah
pertama menemukan bahwa tahun pertama sekolah gameertama dapat
menyulitkan bagi banyak siswa (Eccles et, al debamtrock, 2003).

Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini datala

.. Terdapat hubungan antara sumbe&f esteem power dengan perilaku asertif
pada siswa-siswi kelas VIl SMPN 2 Margahayu Kabepd&andung.
. Terdapat hubungan antara sumbef esteem significance dengan perilaku
asertif pada siswa-siswi kelas VIl SMPN 2 MargahKgbupaten Bandung.
. Terdapat hubungan antara sumbaf esteem virtue dengan perilaku asertif
pada siswa-siswi kelas VII SMPN 2 Margahayu Kabepd&andung.
. Terdapat hubungan antara are@mpetence dengan perilaku asertif pada

siswa-siswi kelas VI SMPN 2 Margahayu Kabupatend@mg.



G. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétooe deskriptif
korelasional. Metode ini bertujuan untuk menjelasgaristiwa dan kejadian yang
berlangsung pada saat penelitian dilaksanakan semak menemukan ada
tidaknya hubungan antar variabel, dan jika adaraplheeratkah hubungan serta
berarti atau tidakkah hubungan dari variabel temsgBrikunto, 2006: 270).
Tujuan lainnya adalah untuk memperoleh gambarasraesistematis, faktual dan
akurat mengenai hubungan antsaié esteem dengan perilaku asertif.

Tehnik analisis yang digunakan dalam pengolahama daénggunakan
tehnik korelasiproduct moment. Tehnik ini digunakan dengan asumsi data
penelitiannya berdistribusi normal, sehingga diketasseberapa besar hubungan
antara dua variabel tersebut.

H. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian adalah SMPN 2 Margahayu yangetakl di Jl. Kopo
Sayati Gg. Nata |, kabupaten Bandung. Pertimbangemilih SMPN 2
Margahayu sebagai lokasi penelitian ini karena naileaennya fenomena
mengenai masalah yang timbulkan dengan adanyasirdasi SD ke SMP selain
itu juga memberikan informasi kepada pihak sekalatuk mengenai gambaran
sumber-sumbegelf esteem dan perilaku asertif siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VII tahun ajaran
2008/20009 terdiri dari siswa laki-laki dan perempyang berjumlah 516 siswa.

Pengambilan sampel dengan menggunakan tekimiple random sampling

10



sebanyak 101 siswa. Hal ini dilakukan dengan tupgar setiap siswa memiliki

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel.

11



